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Di bab 5 dijelaskan: (a) Upaya pembentukan karakter sopan santun melalui budaya 
sekolah di SMP Negeri 2 Kademangan Kabupaten Blitar (b) Upaya pembentukan karakter 
tanggung jawab melalui budaya sekolah di SMP Negeri 2 Kademangan Kabupaten Blitar (c) 
Hambatan dalam pembentukan karakter sopan santun dan tanggung jawab melalui budaya 
sekolah di SMP Negeri 2 Kademangan Kabupaten Blitar. 
A. Upaya pembentukan karakter sopan santun melalui budaya sekolah di SMP Negeri 
2 Kademangan Kabupaten Blitar  
Berdasarkan temuan peneliti yang dibahas sebelumnya, Hal itu terlihat dari upaya 
menanamkan karakter sopan santun di SMP Negeri 2 Kademangan dengan melakukan 
beberapa kegiatan pembiasaan dan pemasangan poster-poster di setiap sudut sekolah 
yang bertujuan tercapainya penanaman karakter di sekolah ini.  
Dalam sikap sopan santun terdapat indikator-indikator yang bisa digunakan guru 
sebagai acuan dalam pencapaian penanaman karakter. Berdasarkan penelitian SMP 
Negeri 2 Kademangan Blitar tentang pembinaan sikap santun, indikator tersebut antara 
lain sikap menghargai orang tua, tidak berperilaku sombong, selalu menyapa saat 
bertemu dengan guru, dan minta izin saat keluar masuk ruangan. 
Dalam penanaman karakter sopan santun membutuhkan waktu yang panjang dan 
seluruh sekolah membantu dan percepat proses penanaman karakter yang dapat 
dilakukan melalui: a) keteladanan dan b) budaya sekolah. Berikut upaya penanaman 
karakter sopan santun di SMP Negeri 2 Kademangan:  
1. Keteladanan  
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Keteladanan ini merupakan cara mengajar siswa dengan memberi contoh. Pemodelan 
sebagai cara baik untuk memberikan hasil maksimal. Di SMP Negeri 2 Kademangan 
Blitar, guru sebagai orang terdekat dengan peserta didik karena mereka selalu 
berhubungan, itu mungkin peserta didik dipengaruhi yang dilakukan guru. Sikap 
guru akan berpengaruh, karena siswa membutuhkan panutan. Siswa perlu menyadari 
bahwa mereka adalah bagian dari tim, sehingga tercipta sikap meniru. Guru berupaya 
menanamkan peran kesantunan pada siswa. 
Kesopanan pada dasarnya memiliki ruang lingkup yang luas, karena etika 
mencakup cara seseorang berhubungan dengan orang lain. Ada tiga jenis metode 
yaitu: 
a. Sopan santun dalam berbahasa  
Sopan santun dalam berbahasa memperlihatkan bagaimana seseorang 
berinteraksi secara sosial dalam kehidupan. Setiap orang harus menjaga bahasa 
yang sopan agar dapat berkomunikasi dengan lancar. Bahasa yang digunakan 
dalam komunikasi menentukan keberhasilan berkomunikasi. Keteladanan guru di 
SMP Negeri 2 Kademangan dalam komunikasi juga terlihat dalam proses 
pengajaran dan perkuliahan di luar kelas. Guru menggunakan bahasa Indonesia 
saat berbicara bersama peserta didik, memperlihatkan kepada siswa bahwa 
bahasa Indonesia di lingkungan sekolah digunakan sebagai cara komunikasi yang 
baik dan membiasakan tata krama.1 
b. Kesopanan bertingkah laku 
Sopan santun tersebut tercermin dari perilaku bangsa Indonesia, tingkah laku 
bangsa Indonesia sendiri masih berkembang, tetapi juga tidak terlepas dari 
sejarah luhur. Hubungan perilaku baik dan santun adalah bagaimana saat 
                                                          
1 Kuraesin, Masyarakat Sopan. (Bandung: Tarate: 1975). Hal.6 
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mengungkapkan sikap ketika menghadapi situasi apapun sehingga dapat melihat 
perilaku baik dan buruk ketika sedang bersama orang lain. Di SMP Negeri 2 
Kademangan, guru menunjukkan berperilaku santun Itu dapat dicapai dengan 
berbicara, berpakaian, bagaimana memperlakukan orang lain, dan 
mengekspresikan diri kapanpun dan dimanapun.2 
c. Sopan santun dalam berpakaian 
Sopan santun saat berdandan, ada hal yang harus diperhatikan. Pertama, 
berpakaian sopan dan tidak mengenakan pakaian yang kurang menutupi atau 
membentuk tubuh dan menarik perhatian. Kedua, berpakaian rapi sesuai dengan 
keadaan, seperti seragam sekolah. SMP Negeri 2 Kademangan guru disiplin 
dalam berpakaian, untuk menarik perhatian peserta didik dan memberi contoh 
yang baik saat menggunakan seragam. Dari kebersihan seragam, kelengkapan 
atribut dan warna sepatu, kita bisa melihat upaya menumbuhkan kesopanan 
masyarakat. Ketentuan dalam berpakaian dilakukan agar peserta didik bisa 
mengerti apa yang seharusnya di kenakan saat berada dilingkungan sekolah. 
Penanaman sopan santun kepada peserta didik di SMP Negeri 2 Kademangan 
merupakan tugas orang tua dan guru untuk menanamkan karakter. Ada beberapa 
cara agar anak menanamkan kesopanan terhadap orang lain, yaitu: 
a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan masalah. 
b. Mengenalkan minta maaf pada siswa. 
c. Tidak memaksa siswa melakukan hal-hal yang akan membuat mereka depresi 
d. Memberi dorongan dan motivasi kepada peserta didik. 
   Memilih nilai kesantunan adalah menanamkan pada diri siswa, karena 
kesantunan itu sangat penting dalam kehidupan. Etika adalah cara termudah untuk 
                                                          
2 Chazawi Adami, Tindak Pidana Kesopanan.( Jakarta: Rajawali Pers: 2007), Hal. 12 
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diterima oleh masyarakat dan lingkungan. Kesopanan berasal dari aturan yang ada di 
masyarakat. Melalui kesopanan, diharapkan mahasiswa dapat diterima oleh 
masyarakat.3 
Dalam menumbuhkan sikap santun, harus ada upaya dari guru saat 
menanamkan karakter tersebut agar bisa diterima peserta didik dan menerapkannya 
dalam aktivitas sehari-hari. Berdasarkan penelitian guru-guru melakukan berbagai 
upaya dalam menanamkan sikap sopan santun seperti memberi pengertian terlebih 
dahulu kepada peserta didik, memberi nasehat-nasehat kepada peserta didik, 
memberi contoh-contoh kebaikan dan melakukan pembiasaan agar mereka terbiasa 
melakukan kebaikan. 4 
Bersikap sopan berarti seseorang tidak hanya menganggap dirinya lebih tinggi 
dari orang lain, tetapi dia lebih baik dari orang lain. Nilai-nilai pendidikan santun 
harus ditanamkan pada anak didik di sekolah dan keluarga sejak dini. Melalui 
pendidikan formal dan nonformal dapat dilaksanakan pendidikan nonformal, seperti 
pendidikan keluarga, karena keluarga merupakan landasan penting untuk 
pembentukan karakter. Orang tua memegang peran penting untuk menjadi panutan 
untuk mempengaruhi anaknya agar dapat menanamkan kualitas yang baik. 
Dalam jiwa manusia ada kealamian yang dipengaruhi oleh perkataan yang 
didengar. Ciri-ciri ini merupakan kata yang harus diulang. Nasihat efeknya 
memasuki jiwa secara langsung melalui emosi. Dalam menasehati peserta didik 
                                                          
3 Titik Sunarti Widyaningsih, Zamroni, Darmiyati Zuchdi, Internalisasi Dan Aktualisasi Nilai-Nilai 
Karakter Pada Siswa Smp Dalam Perspektif Fenomenologis, Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi dan 
Aplikasi, Volume 2, Nomor 2, 2014. Hal. 188 
4 Indra Zakaria & Listyaningsih, Penanaman Sikap Sopan Santun Melalui Keteladanan Guru Di Smp 
Negeri 1 Buduran Kabupaten Sidoarjo, Jurnal Penanaman Sikap Sopan Santun Melalui Keteladanan Guru, 
Volume 02 Nomor 04. 2016, Hal. 3 
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harus dilakukan dengan lembut dan halus supaya siswa dapat lebih mudah menerima 
saran, permintaan dan panggilan yang disampaikan kepadanya.5 
2. Budaya Sekolah 
Dalam kegiatan budaya sekolah sehari-hari di SMP Negeri 2 Kademangan, 
perlu adanya peran keteladanan yang sengaja menciptakan kegiatan berupa 
pembiasaan dan penguatan budaya sekolah secara terus menerus. Hal tersebut dapat 
dilakukan melalui proses adaptasi dengan kebiasaan dalam kegiatan rutin, kegiatan 
spontan, keteladanan dan pengkondisian. Setiap kegiatan yang dilakukan di sekolah 
berfokus pada penanaman karakter melalui budaya sekolah. Kegiatan itu merupakan 
interaksi antar individu disekolah, dan setiap individu terikat berbagai aturan dan 
norma di sekolah. 
Hal ini menunjukkan bahwa kultur sekolah mempunyai pengaruh besar 
terhadap proses implementasi pendidikankarakter.Dapatdimaknai bahwa pendidikan 
karakter juga memiliki peran untuk menjadi bagian dalam membentuk kultur sekolah 
yang positif.6 
Berdasarkan temuan ini, peneliti menemukan bahwa upaya sekolah dalam 
menanamkan karakter sopan santun ke siswa melalui pembiasaan kegiatan setiap hari 
sebagai berikut: 
 
a. Kegiatan rutin: kegiatan yang dilakukan siswa setiap hari di SMP Negeri 2 
Kademangan Blitar, misalnya berjabat tangan di depan pintu gerbang dan bertemu 
guru, sholat dhuha saat ada jadwal mata pelajaran PAI, sholat dzuhur, memberi 
hormat dan salam pada guru, berdoa sebelum memulai dan selesai pelajaran, 
                                                          
5 Ahmad Zaini, Metode-metode Pendidikan Islam Bagi Anak Usia Dini, dalam jurnal Thufula Vol. 2 
No.1, 2014, hal. 18 
6 Novika Malinda Safitri, Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Kultur Sekolah Di Smp N 14 
Yogyakarta, Jurnal Pendidikan Karakter, Tahun V, Nomor 2, Oktober 2015 Hal. 177 
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membaca surat pendek saat mau KBM, menyanyikan lagu wajib, melakukan piket 
kelas dan mengikuti istighosah setiap hari Kamis. 
b. Kegiatan spontan: kegiatan spontan dilakukan di SMP Negeri 2 Kademangan 
Blitar ketika guru menemukan sikap yang kurang baik siswa, misalnya berteriak, 
menyeberang tembok dan meminta sesuatu. Kegiatan spontan pada saat, seperti 
mengumpulkan santunan dari korban bencana alam, mengunjungi teman yang 
terkena musibah atau penyakit, dan menyumbangkan uang untuk membantu anak 
yatim. 
 
c. Keteladanan: Perilaku siswa di SMP Negeri 2 Kademangan Blitar, mereka meniru 
perilaku guru di sekolah, bahkan meniru perilaku semua warga sekolah. Kegiatan 
ini dapat dilakukan tenagada pendididk yang dapat menjadi panutan bagi siswa. 
Melalui keteladanan yang di contohkan guru ketika berperilaku sopan santun 
kepada peserta didik maupun karyawan sekolah, berjabat tangan ketika bertemu, 
kerapian dalam berpakaian, tidak terlambat ke sekolah, saling peduli, berperilaku 
sopan dan jujur. Guru juga menggunakan tata krama Saat berbicara dengan siapa 
pun. Guru juga menekankan bahwa kita harus selalu menghormati orang lain. 
Guru juga memberi contoh ketaqwaan dalam beribadah kepada Allah SWT.  
d. Pengkondisian: Suasana di SMP Negeri 2 Kademangan Blitar disesuaikan dengan 
cara penyediaan fasilitas olahraga. Hal tersebut untuk menciptakan kondisi yang 
mendukung pelaksanaan penanaman karakter. Contohnya meja guru yang rapi, 
toilet bersih tersedia tempat sampah, lingkungan hijau, dan di setiap sudut sekolah 
ada poster yang bijak untuk dibaca siswa. Penggunaan poster dalam penanaman 
karakter agar siswa mudah menerima nilai karakter yang ditanamkan.  
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Pembiasaan ini termasuk dalam budaya sekolah yang menurut pandangan 
Langgulung yang dikutip dalam buku Sukandari “Implementasi Pendidikan 
Karakter Melalui Budaya Sekolah”, budaya sekolah mengacu pada kepercayaan 
nilai dan norma, serta dilaksanakan dengan kesadaran yang di bentuk melalui 
lingkungan dimana pemahaman yang sama dihasilkan dan digunakan terus 
menerus.7  
Sebagaimana yang di terapkan di UPT SMP Negeri 2 Kademangan. Sebagai 
pembinaan nilai karakter diperlukan beberapa komponen antara lain: 
a. Pengetahuan Moral  
William Kilpatrick menyebutkan bahwa meskipun seseorang memiliki 
pengetahuan tentang kebaikan, salah satu alasan dia masih tidak dapat bekerja 
dengan baik adalah karena dia belum menerima pelatihan yang baik. Dari 
pendapat itu, berhasil atau tidak pendidikan karakter sangat tergntung pada 
tindakan yang diambil untuk melaksanakan pendidikan karakter.8 
Saat kita dihadapkan pada perubahan moral dalam hidup, kita perlu menyerap 
berbagai jenis pengetahuan moral. Enam aspek berikut adalah tujuan 
pendidikan yang luar biasa untuk peran yang ideal, termasuk: 
1. Kesadaran moral. 
2. Pengetahuan nilai moral. 
3. Pengetahuan sudut pandang. 
4. Pemikiran moral. 
5. Keputusan. 
                                                          
7 Sukadari, Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah, (Yogyakarta: Kanwa 
Publisher, 2018), hal.81 
8 Rohinah M. Noor, Mengembangkan Karakter Anak Secara Efektif di Sekolah dan di Rumah 
(Yogyakarta, PT Pustaka Insan Madani, Anggota IKPI, 2012), Hal. 144 
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6. Pengetahuan diri.9 
b. Perasaan Moral (Moral Feeling) 
Perasaan moral adalah aspek emosional siswa yang menjadi karakter. Hal ini 
terkait bentuk sikap sikap yang dirasakan siswa.10 
Dalam pembahasan pendidikan akhlak, aspek emosional dari karakter 
belakangan sangat terabaikan, namun aspek ini sangat penting. Hanya 
melakukan perbuatan baik tidak bisa dijamin. Masyarakat sangat cerdas 
tentang benar dan salah. Sejauh mana kita peduli tentang kejujuran, keadilan, 
dan adaptasi dengan orang lain yang berpengaruh apa pengetahuan mengarah 
pada identitas moral. Aspek emosional karakter, seperti aspek intelektual, 
terbuka untuk perkembangan, antara lain: 
1. Hati Nurani 
2. Harga diri 
3. Merawat orang lain 
4. Cintai hal-hal indah 
5. Pengendalian diri 
6. Kerendahan hati 
c. Perbuatan Moral (Moral Doing) 
Perbuatan moral setelah menyadari aspek tersebut, hasilnya mudah untuk 
menghasilkan perilaku moral dari siswa. Tidak sebaliknya, hal itu telah 
menjadi tanggungjawab orang lain. Umat manusia sejak lahir ada 
                                                          
9 Thomas Lickona, Mendidik untuk membentuk karakter:Bagaimana Sekolah dapat memberikan 
Pendidikan Tentang Sikap Hormat dan Tanggung Jawab, (Jakarta: Bumi Aksara: 2012), Hal. 85 
10 Ibid, Hal. 33 
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keterampilan dan kemampuan yang dimiliki dan harus digunakan untuk 
membawa manfaat bagi orang lain11 
Pergaulan peserta didik yang mudah mempengaruhi perilaku dan cara berpikir 
peserta didik. Akibatnya peserta didik yang sudah mampu membiasakan 
karakter baik kepada tenaga kependidikan, mendapat pengaruh negatif dari 
temannya yang bertutur kata kurang sopan. Upaya yang dilakukan guru sangat 
berguna untuk memberikan pemahaman kepada siswa tidak hanya mengerti 
tetapi juga bagaimana cara mereka bertingkah laku yang baik sopan dan 
santun dalam kehidupan bermasyarakat. Sekolah ini sangat memperhatikan 
pembentukan karakter peserta didiknya. Perilaku-perilaku positif yang 
dilakukan oleh siswa dan menjadi budaya nantinya memberikan dampak 
positif bagi sekolah maupun siswa.  
B. Upaya pembentukan karakter tanggung jawab melalui budaya sekolah di SMP 
Negeri 2 Kademangan Kabupaten Blitar  
Berdasarkan temuan penelitian di SMP Negeri 2 Kademangan Blitar upaya 
tanggungjawab siswa melalui pembiasaan, keteladanan dan pemberian sugesti yang 
dilakukan guru seperti guru mengerjakan tugas dan tanggung jawab dengan baik, datang 
ke sekolah tepat waktu, berpakaian rapi ke sekolah, mengerjakan tugas dan tanggung 
jawab guru, mengikuti PHBI dan mengikuti istighosah, membiasakan beribadah sholat 
dzuhur di sekolah. Hal ini bertujuan untuk melatih keyakinan siswa. Harapannya dengan 
adanya pembiasaan budaya di sekolah karakter yang baik siswa akan terbentuk. 
Sejalan dengan Supriyanto dalam penelitiannya “Strategi Menciptakan Budaya Religi 
di Sekolah” yaitu menerapkan budaya religi yang bisa membentuk siswa melalui 
                                                          
11 Thomas Lickona, Mendidik untuk membentuk karakter:Bagaimana Sekolah dapat memberikan 
Pendidikan Tentang Sikap Hormat dan Tanggung Jawab, (Jakarta: Bumi Aksara: 2012), Hal. 35 
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kebiasaan di sekolah. Jadi tingkah laku siswa akan itu terwujud sebagai adanya 
kebiasaan agama dan budaya.12 
Dalam mengupayakan penanaman karakter tanggung jawab SMP Negeri 2 
Kademangan membiasakan melakukan aktivitas sehari-hari di lingkungan sekolah yang 
terbagi dalam memberi pengalaman berulang, memberi contoh, memberi saran, 
melakukan kegiatan pengenalan sikap, dan menghukum. Pekerjaan ini terus berlanjut dan 
akan menjadi budaya sekolah, sehingga pendidik dan siswa terbiasa dengan budaya ini. 
Sebagai lingkungan pendidikan, sekolah berperan dalam menanamkan rasa tanggung 
jawab kepada siswa, karena siswa menghabiskan waktu sekitar 6-7 jam di sekolah. 
Upaya membangun rasa tanggung jawab di SMP Negeri 2 Kademangan Blitar antara 
lain: 
1. Pembiasaan 
Siswa di SMP Negeri 2 Kademangan Blitar akan memiliki pengalaman terkait 
tanggung jawab setiap hari, sehingga mereka memiliki perasaan yang mendalam 
tentang kegiatan tersebut. Kebiasaan membuat siswa terbiasa mengambil sikap 
bertanggung jawab dan membentuk rasa tanggung jawab. Dengan adanya 
pembiasaan yaitu berjabat tangan dengan bapak ibu guru dan siswa harus datang 
sebelum jam 07.00 WIB, peserta didik akan terbiasa disiplin dalam menjalankan 
kegiatan pembiasaan-pembiasaan tersebut. Pembiasaan yang diberikan oleh guru 
berupa pemberian tugas-tugas saat pembelajaran, pemberian PR, melatih peserta 
didik menjaga kebersihan sekolah dengan menjalankan piket kelas dan melakukan 
kerja bakti dan kebersihan dirinya, menjaga kerapian dalam berpakaian, mengikuti 
kegiatan istighosah seminggu sekali dan mengikuti kegiatan dalam peringatan PHBI. 
2. Pemberian keteladanan 
                                                          




Peserta didik di SMP Negeri 2 Kademangan Blitar selalu mengamati apa yang 
dilakukan guru dan sikap yang ditunjukkan guru akan terekam di pikiran peserta 
didik untuk di tiru. Proses peniruan sikap guru akan terjadi terus menerus dan 
pemberian keteladanan bersikap terutama tanggung jawab setiap hari akan ditiru oleh 
peserta didik yang lama-lama akan terbiasa melakukan hal itu. Pemberian 
keteladanan dalam menanamkan tanggung jawab berupa disiplin waktu 
keberangkatan, merapikan barang pribadi setelah dipakai untuk belajar, 
melaksanakan tugas sebagai guru dengan membimbing, mengajar dan menilai peserta 
didik dengan baik, bertanggung jawab dalam kebersihan kelas, melakukan ibadah 
sholat dzuhur di sekolah bersama peserta didik, menjaga kebersihan lingkungan 
dengan membuang sampah ditempatnya dan peka terhadap sampah yang berserakan. 
3. Pemberian sugesti 
Guru di SMP Negeri 2 Kademangan Blitar memberikan sugesti positif nantinya akan 
mendorong peserta didik untuk bersikap tanggung jawab. Guru juga memberikan 
pengertian kepada peserta didik mengenai manfaat ketika memiliki sikap tanggung 
jawab dan tentunya peserta didik akan termotivasi untuk melakukan hal itu dan 
pelan-pelan akan mengubah pandangannya agar bertanggung jawab. Pemberian 
sugesti dalam penanaman karakter tanggung jawab dilakukan guru dengan 
memberikan cerita bermuatan karakter saat pembelajaran serta beri nasehat dan 
pujian untuk siswa berprestasi. Selain memberikan saran, guru juga memberikan 
contoh motivasi, pujian, dan rasa tanggung jawab, serta mendorong siswa untuk 
selalu bertanggung jawab. 
4. Pembiasaan 
Guru di SMP Negeri 2 Kademangan Blitar menumbuhkan rasa tanggung jawab pada 
siswa berikutnya melalui pembiasaan, siswa agar terbiasa mengerjakan sesuatu yang 
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nantinya mereka terbiasa dengan hal tersebut. Dengan metode ini peserta didik dilatih 
sikap tanggung jawabnya secara terus menerus, sehingga tanpa disadari akan 
tertanam dengan sendirinya pada peserta didik. Pembiasaan tersebut salah satunya 
dengan melaksanakan sholat dzuhur , kebiasaan berjabat tangan pada guru ketika 
bertemu. Ketika di kelas hal yang bisa diajarkan guru dengan mengumpulkan tugas 
tepat waktu dan harus jujur dalam mengerjakan tugas. Pembiasaan ini dilakukan 
secata berulang dan dapat menempatkan manusia pada hal-hal istimewa menjadi 
kebiasaan yang melekat. 
Langkah-langkah agar hal yang biasa dilakukan dan hasilnya bagus, syarat tertentu 
harus terpenuhi terutama: 
a) Memulai membiasakan diri sebelum terlambat, sehingga siswa terbiasa dengan 
kebiasaan sebelum memiliki kebiasaan lain. 
b) Pembiasaan dilakukan terus menerus, sehingga menjadi kebiasaan. Oleh karena 
itu diperlukan pengawasan. 
c) Bersikaplah tegas dan pertahankan pendirian yang kokoh. Jangan beri anak Anda 
kesempatan untuk melanggar perilaku yang sudah mapan. 
Kebiasaan tersebut dengan upaya terus menerus untuk meningkatkan 
pengetahuan atau pemahaman tentang makna perilaku kebiasaan, karena kebiasaan 
tidak bersifat kompulsif, tetapi memungkinkan siswa untuk melakukan sesuatu secara 
otomatis dan melakukan berbagai kebaikan dengan mudah tanpa merasa sulit atau 
berat.  
5. Pemberian hukuman 
Hukuman bagi siswa di SMP Negeri 2 Kademangan yang tidak melaksanakan tugas 
dikelas atau diluar kelas ini bersifat mendidik serta diberikan jika memang sudah 
terpaksa dengan kesalahan yang dilakukan. Jika peserta didik tidak mengerjakan PR 
117 
 
misalnya di suruh mengerjakan diluar kelas dan memberikan sanksi bagi siswa yang 
terlambat. Guru juga akan memeriksa siswa yang tidak ibadah saat dzuhur di sekolah 
dengan melihat absen setiap harinya. Hukuman yang di berikan agar peserta didik 
selanjutnya dapat melakukan tanggung jawabnya.13 
Pembentukan karakter tanggung jawab tentunya tidak bisa dilakukan secara instan, 
melainkan harus dengan proses dan cara tertentu. Indikator keberhasilan nilai tanggung 
jawab umumnya mencakup menyelesaikan tugas dengan baik dan mengerjakan 
pekerjaan rumah, bertanggung jawab atas setiap tindakan, piket sesuai jadwal, bekerja 
dalam kelompok, mematuhi peraturan sekolah dan tidak melanggar peraturan sekolah. 
Jika seorang guru ingin siswanya menjalankan tugasnya sebagai siswa, maka guru harus 
memenuhi tugasnya sebagai pendidik, dan guru juga harus mendampingi siswanya dalam 
menjalankan tugasnya. 
Dengan berkembangnya perilaku positif khususnya perilaku bertanggung jawab 
tidak berhasil tanpa ada dukungan pihak sekolah dan masyarakat. Guru sangat 
berpengaruh saat memberi nasehat dan motivasi, serta sangat berhasil menumbuhkan 
rasa tanggung jawab siswa dalam memberikan nasehat dan motivasi. Selama bersekolah, 
siswa harus menjaga sikap dan perilaku. Siswa yang memasuki sekolah harus berjabat 
tangan terlebih dahulu dengan guru yang menyapa mereka di depan pintu sekolah. Siswa 
harus menjaga sikap saat melakukan perilaku dikelas atau di luar kelas, dan siswa yang 
tidak mengikuti aturan sekolah akan dihukum. Seperti yang dikatakan Ahmad Tafsir 
dalam bukunya: 
Berikan hukuman pendidikan saat dipaksa. Biasanya hukuman membuat siswa sadar 
telah melakukan sesuatu yang salah. Untuk bekerja sama dengan hukuman, 
penghargaan atau penghargaan harus lebih sering diberikan. Kedua teknologi tersebut 
mudah diimplementasikan. Ada beberapa teori yang harus diketahui sebelumnya. 
Cara sederhana untuk memberi penghargaan adalah dengan memuji anak-anak kita 
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ketika mereka telah melakukan pekerjaan dengan baik dan dianggap sebagai 
pencapaian yang luar biasa.14 
Orang tua juga dapat memantau siswa di lingkungan rumah. Tentunya hal ini menjadi 
tanggungjawab orang tua saat mendidik anaknya, karena orang tua adalah pendidik 
pertama pada anak. Seperti yang dikatakan Syamsul Kurniawan dalam bukunya: 
Orang tua perlu memupuk rasa hormat kepada orang lain yang mungkin memiliki 
pemahaman berbeda. Ini hanya dapat dilakukan jika seseorang telah merasakan dan 
memahami keterikatan, pengaturan diri, dan kesadaran.15 
Tanggung jawab sendiri merupakan perilaku dalam memenuhi kewajiban terhadap 
dirinya, masyarakat, lingkungan, negara dan Tuhan. Tentunya dalam menanamkan rasa 
tanggung jawab, hal ini tidak bisa langsung dilakukan, melainkan harus dilakukan 
dengan proses dan metode tertentu. Mematuhi dan mengikuti aturan dapat mencapai 
tanggung jawab. Tanggungjawab menunjukkan bahwa seseorang memiliki karakter yang 
baik.16 
Budaya sekolah yang mendukung lahirnya rasa tanggung jawab, persatuan, saling 
menghormati, persatuan dan disiplin. Guru mengharapkan siswa memiliki rasa tanggung 
jawab, hormat dan disiplin terhadap sesama di lingkungan sekolah dan keluarga. Setiap 
budaya yang dikembangkan memiliki sisi positif dan negatif, namun pada prinsipnya 
budaya yang dikembangkan di sekolah harus mendukung siswa.17 
Setiap siswa pasti memiliki rasa tanggung jawab terhadap dirinya sendiri. 
Tanggungjawab sebagai siswa dengan menyelesaikan tugas sekolah yang ditentukan oleh 
guru serta disiplin disekolah. Artinya setiap siswa memiliki kewajiban untuk 
                                                          
14  Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 
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15 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter Konsepsi dan Implementasi Secara Terpadu di 
Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Ti (Yogyakarta: AR-Ruzz Media, 2013). Hal. 134 
16 Ngainun Naim, Character Building Optimalisasi Peran Pendidikan Dalam Pembangunan Ilmu dan 
Pembentukan Karakter Bangsa, (Yogjakarta: Ar Ruzz-Media, 2012), Hal. 200 
17 Eva Maryamah, Pengembangan Budaya Sekolah, Volume 2. No. 02, Juli - Desember 2016, Hal. 94 
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melaksanakan tugas tersebut. Namun nyatanya banyak siswa yang merasa terbebani 
dengan kewajibannya.18 
Tanggungjawab adalah tentang menyelesaikan tugas dan menyelesaikan kualitas. 
Individu yang bertanggung jawab akan menjalankan tugasnya dengan serius, berani 
mengakui jika melakukan kesalahan. Tanggungjawab tersebut terbagi atas: 
1. Empati merupakan sikap yang menempatkan diri pada situasi serupa dengan orang 
lain, hal ini merupakan yang terpenting dan mendasar yang dimiliki siswa agar 
keterampilan sosialnya dapat berkembang dengan baik. Dengan empati, dapat 
membangun hubungan dengan siswa dan orang lain karena mereka dapat merasakan 
dan memahami perasaan, kebutuhan, dan kondisi hati satu sama lain. Oleh karena itu, 
dua atau lebih individu dalam suatu hubungan asmara akan merasakan perannya dan 
tidak terasing dalam lingkungan sosialnya. 
2. Disiplin merupakan tindakan menunjukkan perilaku yang tertib sesuai dengan 
berbagai peraturan. Dalam hal ini, disiplin mengajarkan siswa untuk berperilaku etis 
yang dapat diterima kelompoknya. Tujuannya untuk menginformasikan siswa mana 
yang benar dan mana yang salah serta mendorong mereka untuk mengadopsi perilaku 
baik. Orang yang disiplin adalah orang yang berbuat baik dengan hati nurani dan 
kemauannya, bukan karena diatur atau diawasi oleh orang lain. Orang yang disiplin 
dapat dengan jelas melihat dan merasakan efek negatif dari perilaku tidak disiplin 
pada dirinya dan orang lain serta mencoba mencegah perilaku kurang baik tersebut. 
3. Toleransi merupakan sikap yang menghargai perbedaan agama, ras, pendapat, sikap 
dan perbuatan orang lain. Toleransi dalam masyarakat membantu untuk memahami 
kekuatan dan kelemahan satu sama lain, kekuatan dan kelemahan, untuk menghindari 
segala bentuk kesalahpahaman. 
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4. Kerjasama harus terus diajarkan. Jangan terlibat dalam aktivitas yang mendorong 
persaingan. 
5. Keadilan dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 
a) Keadilan memberikan hak yang sama kepada orang atau kelompok dengan status 
yang sama. 
b) Keadilan diartikan memberikan hak sesuai dengan kewajiban atau sesuai dengan 
kebutuhannya. 
Peran guru dalam menanamkan nilai karakter pada siswa salah satunya adalah nilai 
tanggungjawab karena guru sebagai panutan bagi siswa dan apapun yang dilakukan guru, 
siswa bisa mengikutinya. Dengan menanamkan karakter tanggung jawab pada siswa, 
guru jelas terlibat langsung dalam proses pembinaan karakter tanggung jawab di sekolah. 
Sebelum seorang guru menerapkan penanaman karakter, ia terlebih dahulu memberi 
contoh dan menerapkan nilai pendidikan. Seperti yang diungkapkan Syamsul Kurniawan 
dalam bukunya: Sebagai panutan bagi siswa, guru perlu mengubah tutur kata dan tingkah 
lakunya di hadapan siswa untuk memberikan penguatan yang positif bagi pembentukan 
kepribadian siswa. Jika guru mampu melakukannya dengan baik, siswa juga akan belajar 
sama.19 
Hal ini menunjukkan bahwa guru melakukan teladan tingkah laku di sekolah. Ucapan 
yang salah dan perilaku guru akan berdampak buruk pada perkembangan siswa saat 
mereka mengikuti apa yang mereka lihat. Dalam hal penanaman karakter khususnya 
karakter akuntabilitas perlu diwujudkan sedini mungkin dan dikembangkan dengan 
pembelajaran lebih bermakna. Kualitas pendidikan tidak dapat dinilai dari kemampuan 
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kognitif, tetapi juga kemampuan emosional siswa yang berkarakter positif, terutama yang 
memiliki tanggung jawab tinggi.20 
Pentingnya penanaman karakter antara lain untuk membekali siswa dengan 
kepribadian yang baik, untuk meningkatkan prestasi siswa, sebagai cara agar siswa 
mengembangkan karakter yang kuat, siswa dapat belajar menghargai keberagaman yang 
ada di masyarakat dan mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja. Agar siswa menjadi 
orang yang bertanggung jawab, penting untuk memulai dengan tugas yang tampaknya 
sepele. Sehingga tugas akhirnya berubah menjadi kewajiban. Pengembangan sikap 
tanggung jawab melalui pengembangan budaya sekolah dapat berlangsung melalui 
pengembangan diri. Pengembangan diri salah satunya dilakukan melalui aktivitas sehari-
hari. Dari minggu ke minggu, siswa menjadi lebih tertib dalam segala aktivitasnya, 
misalnya saat memulai dan menyelesaikan sekolah di kelas melalui shalat dan sholat 
subuh di sekolah.21 
Tanggungjawab bukanlah sikap yang diwariskan orang sejak lahir, tetapi perlu binaan 
melalui kebiasaan. Untuk membiasakan setiap orang dengan tanggung jawab sedini 
mungkin membutuhkan teladan orang lain dan bimbingan dari lingkungan terdekat. 
Dalam keluarga, kedua orang tua memainkan peran penting dalam memberi didikan anak 
mengenai tanggungjawab. Orang tua yang mengambil orang tua sebagai contoh akan 
mengambil tanggung jawab sebagai contoh, yang akan menunjukkan pemahaman anak-
anak mereka tentang sikap tersebut. Perhatian orang tua terhadap tumbuh kembang 
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anaknya juga sangat penting, yang diwujudkan dalam pemberian ruang dan waktu untuk 
tanggung jawab. Orang tua harus bisa langsung menjadi panutan.22 
Teladan orang tua akan menjadi panutan bagi perilaku dan mentalitas anak yang baik. 
Pengawasan orang tua memungkinkan siswa untuk selalu bertanggung jawab dan semua 
kebijakan yang diterapkan di sekolah perlu dikomunikasikan kepada wali siswa. 
Pasalnya, rencana pembinaan penanaman karakter tidak dilakukan di sekolah saja, tetapi 
nantinya menjadi kebiasaan yang muncul di luar sekolah ketika siswa berinteraksi 
dengan masyarakat. 
C. Hambatan dalam upaya pembentukan karakter sopan santun dan tanggung jawab 
melalui budaya sekolah di SMP Negeri 2 Kademangan Kabupaten Blitar  
Berdasarkan data yang di dapatkan peneliti dalam rangka menumbuhkan rasa hormat 
dan tanggung jawab, UPT SMP Negeri 2 Kademangan Blitar memiliki beberapa faktor 
penghambat yaitu: 
1. Faktor perbedaan karakter  
Perkembangan peserta didik di SMP Negeri 2 Kademangan Blitar sangat 
berbeda karena setiap anak terlahir dari latar belakang berbeda. Dalam hal ini kondisi 
karakter yang berbeda pada masing-masing individu menjadi salah satu faktor 
pengahambat pembentukan karakter khususnya sopan santun dan tanggung jawab. 
Kepribadian berasal dari bentukan lingkungan, seperti keluarga dan lingkungan. 
Kurangnya pengalaman peserta didik dapat menjadi kendala dalam proses 
pembentukan karakter. Pengalaman ini datang dalam bentuk kurikulum baru sekolah. 
Oleh karena itu nyatanya masih ada sebagian siswa yang tidak bisa mengikuti 
program baru dan menjadi pengalaman baru. 
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SMP Negeri 2 Kademangan Blitar mengambil jalan dengan membiasakan 
siswa hal baik. Terkadang perilaku di sekolah tidak akan terjadi di rumah. Orang tua 
dan guru harus berkoordinasi untuk mengawasi perkembangan siswa, sehingga bisa 
memantau dalam pembentukan karakter. Siswa kurang memiliki kesadaran diri untuk 
menyelesaikan tugas tepat waktu dan masih kurang memperhatikan penyelesaian 
tugas. Seringnya peserta didik terserang rasa malas, capek karena banyaknya 
kegiatan, dan keadaan jasmani yang kurang fit menjadi penyebab peserta didik sulit 
berkembang.  
Dengan memberikan saran kepada siswa tentang pentingnya pendidikan 
moral, diperlukan kesabaran dan upaya dari seluruh warga sekolah untuk membentuk 
karakter siswa yang beragam. Sanksi di berlakukan sekolah atau guru apa bila ada 
peserta didik yang melanggar aturan juga kurang tegas.23 
 
Kepribadian dianggap sebagai karakteristik seseorang, itu berasal dari 
lingkungannya. Kebiasaan salah satu faktor penting dalam perilaku manusia, karena 
sikap dan perilaku yang menjadi ciri mereka sangat erat hubungannya dengan 
kebiasaan. Faktor kebiasaan ini berperan penting dalam membentuk karakter. Karena 
kebiasaan adalah perilaku yang berulang, maka mudah dilakukan, oleh karena itu 
perilaku yang baik untuk menjadi kebiasaan.24 
2. Faktor keluarga 
Perbedaan latar belakang orang tua siswa di SMP Negeri 2 Kademangan Bitar 
lebih banyak disebabkan oleh kondisi ekonomi, kebutuhan, dan pendidikan orang tua. 
Hal ini menyebabkan respon orang tua terhadap kegiatan yang diselenggarakan 
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sekolah masih kurang. Padahal demi tercapainya karakter peserta didik yang sesuai 
dengan pendidikan nasional perlu kerjasama antara orang tua dan pihak sekolah. 
Dalam penerapan penanaman karakter di SMP Negeri 2 Kademangan Blitar, 
pendidik harus menjalin hubungan yang baik dengan keluarga peserta didik, karena 
keterlibatan keluarga dalam mengasuh anak sangat penting dalam meningkatkan 
pendidikan. Faktor keluarga yang tidak lengkap atau berada di luar negeri sangat 
berperan penting, dari wawancara yang dilakukan peneliti bahwa peserta didik 
dengan keluarga yang tidak lengkap sering membuat masalah walaupun kecil, karena 
dia akan kekurangan kasih sayang atau perhatian dirumah sehingga di sekolah 
mereka mencari perhatian dengan cara yang salah. Lingkungan masyarakat atau 
sekitar anak memiliki peran begitu penting, karena di situlah peserta didik tinggal 
dan berinteraksi dengan orang, jika lingkungannya baik kemungkinan besar sikap 
siswa akan sesuai dengan lingkungannya dan sebaliknya jika kurang bagus makaa 
akan berdampak buruk kepada siswa. 
Dengan adanya kerjasama yang dilakukan pihak sekolah dan keluarga, maka 
diharapkan tujuan pembentukan karakter dapat berjalan dengan baik. Hal yang bisa 
dilakukan pendidik yang bisa dilakukan sebagai berikut: 
a) Libatkan orangtua dalam kegiatan diskusi mengenai pendidikan peserta didik dan 
bagaimana antara sekolah dan keluarga saling mensupport peserta didik. 
b) Pendidik harus dapat membuat hubungan personal dengan keluarga untuk 
memahami latar belakang peserta didik dan dapat memberikan intervensi maupun 
pengembangan yang tepat dalam mendidik anak. 




d) Mengkomunikasikan dengan keluarga mengenai kurikulum sekolah yang ada dan 
pengembangan siswa. 
e) Ketika peserta didik belajar dirumah libatkan kelurga untuk membimbing. 
 Sebagaimana dikemukakan oleh Muclas Samani: 
Sekolah yang mampu membangun relasi dengan orang tua dan ingin 
mengikuti pendidikan karakter terbukti memiliki peluang yang besar untuk 
membangun karakter dengan siswanya.25 
Menjalin informasi tentang pengembangan siswa melalui orangtua siswa. 
Tingkat sikap dan perilaku siswa di rumah. Dalam pembentukan karakter siswa 
diperlukan dukungan dan pengawasan orangtua. Karena pendidikan karakter bukan 
menjadi tanggungjawab guru saja, tetapi tanggungjawab orangtua, maka pembelajaran 
yang dilaksanakan di sekolah harus disesuaikan dengan lingkungan tempat tinggal 
siswa. 
Keluarga adalah tempat utama bagi anak-anak untuk mulai belajar ilmu 
dengan tangan kanan, hingga hal yang sangat rumit mengenai ajaran agama/interaksi 
dengan orang lain. Pembentukan katakter peserta didik berasal dari dukungan orang 
tuanya. Oleh karena itu, disini orang tua memegang peranan penting dalam 
pembentukan karakter anaknya, karena salah satu fungsi utama keluarga adalah 
mendidik, membina, dan mengembangkan kemampuannya disini agar dapat berperan 
dalam lingkungan sekitarnya.26 
Keluarga memainkan peran yang sangat penting dalam penerapan karakter. 
Keluarga adalah tempat utama dalam penerapan nilai karakter peserta didik, dari 
dukungan dan perhatian dari keluarga sangat di butuhkan peserta didik dalam 
berproses menerapkan nilai karakter dalam kehidupan kesehariannya. Hal ini seperti 
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yang diungkapkan Fatturohman dalam bukunya Belajar dan Pembelajaran dikatakan 
bahwa: 
Orang tua memiliki berpengaruh besar bagi keberhasilan penerapan nilai peran 
anak, seperti apakah orang tua cukup memperhatikan dan bimbingan, apakah 
orang tua harmonis, dan hubungan antara orang tua dan anak ini, semua turut 
mempengaruhi keberhasilan penerapan nilai karakter pada anak.27 
3. Kurang maksimal memanfaatkan sarana prasarana 
Fasilitas dalam penanaman karakter di SMP Negeri 2 Kademangan Blitar yang 
kurang memadai tentu kegiatan yang dilakukan belum bisa maksimal. Kurang 
maksimalnya pemanfaatan sarana disini karena faktor kemampuan guru yang kurang 
dalam memanfaatkan sarana yang tersedia dari segi perawatannya yang tidak terlalu 
diperhatikan. 
Penggunaan sarana dan prasarana yang sejalan dengan pandangan Barnawi 
dan Arifin: 
Pengetahuan yang kurang untuk mengelola sarana dan prasarana sekolah, 
sehingga sering terjadi kesalahan pengelolaan. Baik dari penanggung jawab 
metode pengadaan dan manajemen, pemeliharaan dan perawatan. Padahal, 
banyak fasilitas yang dibeli meski bukan prioritas utama lembaga 
pendidikan.28 
4. Lingkungan masyarakat 
Lingkungan tempat siswa di SMP Negeri 2 Kademangan Blitar tumbuh dan 
berkembang akan mempengaruhi kepribadiannya, karena yang ditekankan disini 
adalah pembentukan kepribadian mulai dari pendidikan hingga penguasaan ilmu 
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pengetahuan. Masyarakatnya bisa menjadi penghambat, karena masyarakat 
merupakan tempat siswa bersosialisasi dalam kehidupannya, sehingga apabila 
lingkungan masyarakat tempat mereka bersosialisasi kurang baik, tanpa disadari akan 
meninggalkan kesan yang buruk pada siswa.  
Sejalan dengan apa yang disampaikan Binti Maunah (Binti Maunah) dalam 
bukunya "The Foundation of Education": 
Pengaruh lingkungan pada anak bisa positif atau negatif. Positif jika 
lingkungan kondusif bagi keberhasilan proses pendidikan dan negatif jika 
lingkungan menghambat pendidikan yang ada.29 
5. Media informasi  
Kemajuan IPTEK membawa perubahan besar di kehidupan. Media informasi 
merupakan salah satu kebutuhan utama yang dapat menghambat pembentukan 
karakter siswa di SMP Negeri 2 Kademangan Blitar seperti komputer, internet, 
handphone dan TV. Jika media informasi tidak digunakan dengan baik, dapat 
berdampak negatif bagi siswa. Penggunaan media sosial yang kurang sesuai dengan 
nilai dan norma sosial, sehingga masih terdapat siswa yang kepribadiannya tidak 
sesuai dengan budaya sekolah. 
Media massa seperti TV membuat peserta didik lupa akan tanggung jawabnya 
saat dirumah. Peserta didik juga akan lebih menghabiskan waktunya untuk menonton 
TV dirumah dan bermain hp.30 
Dengan kemajuan teknologi seperti sekarang ini, siswa dapat mengunjungi 
berbagai tempat dan terpengaruh oleh budaya asing yang kurang mendukung, 
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sehingga karakter baik tidak dapat diterapkan dengan maksimal. Oleh karena itu, 
pengaruh teknologi sangat besar dalam membentuk karakter siswa.31 
Faktor-faktor yang sangat berpengaruh terhadapat penanaman karakter peserta 
didik, faktor lingkungan yang religius yang bagus maka peserta didik juga otomatis 
ikut bagus dan faham tentang hal-hal yang patut dilakukan atau tidak, karakteristik 
peserta didik sangat penting difahami oleh seorang guru agar nantinya guru bisa 
memberikan pengertian sesuai dengan kemampuan dan kondisi peserta didik.  
Seuai teori Abu Ahmadi menyebutkan bahwa faktor yang berpengaruh dalam 
perkembangan sikap adalah faktor yang terdapat pada diri orang itu sendiri. Ini 
adalah pilihan seseorang untuk menerima dan menumbuhkan pengaruh luar. Faktor 
dari luar merupakan bentuk interaksi sosial di luar kelompok. Misalnya manusia 
berinteraksi dengan hasil kebudayaan manusia media massa seperti surat kabar, 
televisi, dan telepon genggam.32 
Kesopanan merupakan karakter yang wajib dimiliki setiap orang. Jika 
seseorang tidak memiliki karakter pembawaan, maka orang-orang disekitarnya akan 
menghindarinya. Namun seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi, ciri-ciri 
kesopanan berangsur-angsur menghilang. Inilah alasan mengapa sifat etiket 
berangsur-angsur memudar. Saat ini, banyak orang dewasa dan anak-anak mengikuti 
tren budaya Barat. Oleh karena itu, perlu ditanamkan kesopanan agar mereka dapat 
berbicara dengan sopan kepada orang lain khususnya para lansia. Ada faktor yang 
mempengaruhi perilaku dalam mengembangkan perilaku. Kurangnya sopan santun 
tersebut dikarenakan beberapa alasan berikut:33 
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1. Anak-anak tidak memahami aturan, atau harapan mereka jauh melampaui 
kemampuan mereka untuk mencerna pada tahap pertumbuhan saat ini. 
2. Anak-anak ingin melakukan apa yang mereka inginkan, mereka dapat 
melakukannya sesuka hati. 
3. Anak cenderung meniru perilaku orang tuanya. 
4. Perlakuan di sekolah dan keluarga berbeda. 
5. Orang tua kurang membiasakan kesopanan sejak masa kanak-kanak. 
Upaya mengatasi hambatan-hambatan penanaman karakter sopan santun dan tanggung 
jawab melalui budaya sekolah sebagai berikut: 
1. Upaya secara umum yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dengan kerjasama 
antar pihak sekolah dan keluarga yang diwujudkan dengan saling memberi masukan 
apabila ditemukan peserta didik yang melanggar aturan atau kurang beretika, maka 
guru menyampaikan kepada orangtua siswa dan sebaliknya orangtua siswa juga 
harus berlapang dada dalam menerima masukan dari pihak sekolah demi kebaikan 
bersama dan untuk mencapai tujuan yang baik. 
2. Upaya khusus, guru memberikan contoh perilaku sopan santun yang nyata dimulai 
dari perilaku kecil guru seperti datang ke sekolah tepat waktu, berkomunikasi antar 
sesama guru dengan baik, dalam penerapan pembelajaran lebih banyak 
menggunakan metode yang menyenangkan atau memberikan nasehat atau motivasi 
kepada peserta didik.  
 
 
